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ABSTRACT

Background: Anemia among adolescent girls remains a health issue that can affect their health, ability to
concentrate in school, and productivity. Health education through animated videos and leaflets has been
shown to increase knowledge about anemia prevention. However, research comparing the effectiveness
of these two media in improving adolescent girls’ knowledge of anemia prevention remains limited.
Objective: To compare effectiveness of health education using animated videos and leaflets on
knowledge of anemia prevention among seventh-grade female students at SMPN 8 Cimahi.

Method: This quantitative study used a quasi-experimental two-group pretest-posttest design. The
sample consisted of 40 seventh-grade female students who met the inclusion criteria, agreed to
participate, and completed the study. Respondents were allocated to an animated video group or a leaflet
group. Knowledge was measured using a structured questionnaire before and after the intervention.
Data were analyzed using the paired-sample t-test and Independent-sample t-test.

Results: The mean knowledge score for the animated video group increased from 51,75 to 85,00
(p=0,001), while that for the leaflet group increased from 52,75 to 73,75 (p=0,001). The between-group
comparison showed p=0,001 (p <0,005), with the increase in knowledge in the animated video group
being higher than that in the leaflet group.

Conclusion: Health education through animated videos and leaflets is effective in increasing knowledge
about anemia prevention, with animated videos proving more effective than leaflets. Schools are
encouraged to collaborate with community health centers in implementing adolescent health programs,
particularly those focused on anemia prevention.
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INTISARI

Latar belakang: Anemia pada remaja putri masih menjadi masalah kesehatan yang dapat berdampak
terhadap kesehatan, konsentrasi belajar, dan produktivitas. Edukasi kesehatan melalui video animasi
dan leaflet telah diketahui dapat meningkatkan pengetahuan tentang pencegahan anemia. Namun,
penelitian yang membandingkan perbedaan kedua media tersebut dalam meningkatkan pengetahuan
pencegahan anemia pada remaja putri masih terbatas.

Tujuan: Mengetahui perbedaan edukasi kesehatan berbasis video animasi dan leaflet terhadap
pengetahuan pencegahan anemia pada siswi kelas VIl SMPN 8 Cimahi.

Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain quasi-experimental two group pretest-posttest. Sampel
berjumlah 40 responden yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu siswi kelas VI, setuju menjadi responden,
dan mengikuti keseluruhan rangkaian penelitian. Responden dibagi menjadi kelompok video animasi
dan kelompok /eaflet. Pengukuran pengetahuan menggunakan kuesioner sebelum beserta sesudah
intervensi. Data dianalisis melalui paired sample t-test beserta independent sample t-test.

Hasil: Rata-rata skor pengetahuan kelompok video animasi meningkat dari 51,75 menjadi 85,00
(p=0,001), sedangkan kelompok leaflet meningkat dari 52,75 menjadi 73,75 (p=0,001). Hasil uiji

Corresponding Author: Volume 10 (2) July 2026: 102-111 Copyright © 2026
Siti Wulandari DOI:10.22146/jkkk.121326 Author(s) retain the
Email: wullann24434@gmail.com copyright of this article

102 Vol 10 (2) July 2026, Jurnal Keperawatan Klinis dan Komunitas



Health Education on Anemia Prevention

perbedaan antara kedua kelompok menunjukkan p=0,001 (p <0,005) dengan peningkatan pengetahuan
kelompok video animasi lebih tinggi dibandingkan leaflet.

Simpulan: Edukasi kesehatan melalui video animasi dan /eaflet efektif meningkatkan pengetahuan
pencegahan anemia, dengan video animasi lebih efektif dibandingkan leaflet. Sekolah diharapkan
dapat bekerja sama dengan puskesmas dalam pelaksanaan program kesehatan remaja, khususnya
pencegahan anemia.

Kata kunci: Anemia; edukasi; leaflet; remaja; video.

Salah satu permasalahan kesehatan masyarakat yang memperoleh atensi, khususnya
bagi remaja putri ialah anemia. World Health Organization (WHO) mengartikan anemia sebagai
gangguan ketika kadar hemoglobin kurang dari nilai normal, yang mengurangi kapasitas
darah untuk membawa oksigen ke jaringan tubuh.’ Remaja putri lebih rentan terhadap anemia
dikarenakan bertambahnya kebutuhan zat besi, pertumbuhan pesat, dan kehilangan zat besi
selama menstruasi. Remaja putri dijadikan kelompok prioritas akibat kondisi tersebut dalam
upaya pencegahan beserta penanggulangan anemia.?

Prevalensi anemia pada remaja putri masih tergolong tinggi di tingkat global, nasional,
maupun daerah. World Health Organization (WHO) mengungkapkan bahwasanya prevalensi
anemia pada perempuan usia 15-49 tahun mencapai 29,9% pada tahun 2021.® Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 di Indonesia mencatat prevalensi sebesar 18%, sedangkan
Riset Kesehatan Dasar 2018 melaporkan angka 32% pada kelompok usia 15-24 tahun.* Di
Provinsi Jawa Barat prevalensi mencapai 41,93%, di Kota Cimahi sebesar 20,96%, dan di
wilayah kerja Puskesmas Leuwigajah sebesar 39,53%, tertinggi di Kota Cimahi. Tingginya
kejadian anemia dipengaruhi oleh rendahnya konsumsi makanan kaya zat besi, ketidakpatuhan
mengonsumsi tablet tambah darah, ketidakseimbangan pola makan, serta terbatasnya
pengetahuan mengenai pencegahan anemia.

Edukasi kesehatan merupakan salah satu upaya penurunan risiko anemia pada remaja
putri melalui peningkatan pengetahuan, pembentukan sikap, dan perubahan perilaku
kesehatan. Pengetahuan didapat dari proses penginderaan, khususnya menggunakan
indera penglihatan beserta pendengaran.® Peluang seseorang untuk menerapkan perilaku
hidup sehat akan semakin besar seiring semakin baiknya pengetahuan seseorang terkait
kesehatan. Peningkatan pengetahuan mendorong remaja melakukan pencegahan anemia,
seperti mengonsumsi makanan kaya zat besi, memperbanyak buah dan sayur, serta rutin
mengonsumsi tablet tambah darah. Pengetahuan yang memadai juga membantu mengenali
tanda dan gejala anemia sejak dini, sehingga edukasi kesehatan menjadi pendekatan yang
efektif terhadap peningkatan pemahaman terkait pencegahan anemia.®

Kesuksesan edukasi kesehatan dipengaruhi oleh materi yang disampaikan sekaligus
oleh media yang digunakan. Ketepatan media bisa menumbuhkan perhatian, minat,
beserta pemahaman sasaran terhadap informasi. Video animasi sebagai media audiovisual
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memadukan gambar, teks, warna, dan suara sehingga materi lebih menarik serta mudah
dipahami.” Sementara itu, leaflet termasuk media cetak yang informasinya tersaji secara
ringkas sekaligus sistematis, bisa dibaca berulang, mudah dibawa, beserta membantu
memperkuat pemahaman dan daya ingat terhadap materi.’

Berbagai penelitian memperlihatkan bahwasanya pengetahuan ditingkatkan oleh video
animasi beserta leaflet secara efektif. Nikmah® dan Anifah® melaporkan bahwa edukasi melalui
video, khususnya video animasi, meningkatkan pengetahuan remaja putri terkait pencegahan
anemia secara signifikan. Sementara itu, Darmayanti'® dan Ompusunggu' menemukan bahwa
leaflet juga efektif meningkatkan pengetahuan setelah intervensi. Namun hasil penelitian masih
belum konsisten. Handayani'? menyatakan bahwa video animasi lebih efektif dibandingkan
leaflet, sedangkan Rahmawati’® melaporkan keduanya memiliki efektivitas yang relatif sama.
Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa efektivitas kedua media edukasi masih perlu
dikaji lebih lanjut.

Selain adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya, sebagian besar penelitian yang
telah dilakukan masih mengkaji penggunaan masing-masing media secara terpisah. Penelitian
yang membandingkan efektivitas video animasi beserta leaflet terhadap peningkatan
pengetahuan mengenai pencegahan anemia pada remaja putri tingkat SMP secara langsung
masih relatif terbatas. Di samping itu, perkembangan teknologi yang semakin dekat dengan
kehidupan remaja memungkinkan adanya perbedaan efektivitas antara media audiovisual dan
media cetak dalam proses pembelajaran. Alhasil, dibutuhkan penelitian yang membandingkan
efektivitas kedua media tersebut untuk menentukan media edukasi yang paling sesuai
digunakan terhadap peningkatan pengetahuan remaja putri mengenai pencegahan anemia.

Hasil studi pendahuluan di SMP Negeri 8 Cimahi menunjukkan bahwa masih terdapat
siswi yang memiliki pengetahuan rendah terkait anemia, meliputi pengertian, tanda dan
gejala, penyebab, beserta langkah-langkah pencegahannya. Kondisi tersebut berpotensi
meningkatkan risiko terjadinya anemia pada remaja putri sehingga dibutuhkan edukasi
kesehatan yang efektif guna menunjang pengetahuan mereka.

Darikondisitersebut, rumusan permasalahan penelitianiniialah apakah terdapat perbedaan
efektivitas edukasi kesehatan berbasis media video animasi dan leaflet terhadap pengetahuan
pencegahan anemia pada siswi kelas VII SMP Negeri 8 Cimahi. Tujuan dari penelitian ini guna
menganalisis pengaruh edukasi kesehatan menggunakan media video animasi dan /eaflet
serta membandingkan efektivitas kedua media tersebut dalam meningkatkan pengetahuan

pencegahan anemia pada siswi kelas VII.

Desain quasi-experimental diterapkan dalam penelitian ini melalui pendekatan two group
pretest-posttest supaya pengaruh edukasi kesehatan melalui video animasi dan /leaflet

terhadap pengetahuan pencegahan anemia pada siswi kelas VIl bisa dikaji. Alasan pemilihan
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desain ini dikarenakan mampu mengevaluasi perubahan pengetahuan sebelum beserta
sesudah intervensi sekaligus membandingkan hasil pada dua kelompok perlakuan.

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 8 Cimahi pada 23 Februari - 19 Mei 2026. Populasi
penelitian mencakup seluruh siswi kelas VII SMP Negeri 8 Cimahi. Sampel sebanyak 40
responden ditetapkan melalui teknik purposive sampling dan diklasifikasikan ke 2 kelompok
yang masing-masing berjumlah 20 orang. Kriteria inklusi meliputi siswi kelas VIl yang setuju
mengikuti penelitian, hadir selama pelaksanaan, mampu membaca dan menulis, serta
menandatangani lembar persetujuan telah memperoleh persetujuan dari orang tua/wali.

Intervensi dilaksanakan secara berurutan (sequence), dimulai pada kelompok /eaflet dan
dilanjutkan pada kelompok video animasi. Seluruh proses edukasi pada kedua kelompok
dilakukan langsung oleh peneliti menggunakan materi yang sama, dengan perbedaan hanya
pada media edukasi yang digunakan. Kelompok pertama diberikan media /eaflet dan kelompok
kedua diberikan edukasi video animasi.

Data primer terkumpul dari responden melalui kuesioner pengetahuan tentang pencegahan
anemia secara langsung. Sebelum intervensi, seluruh responden mengisi kuesioner pretest
untuk mengukur pengetahuan awal. Kelompok pertama kemudian menerima edukasi melalui
leaflet, sedangkan kelompok kedua menggunakan video animasi. Edukasi kesehatan pada
kedua kelompok diberikan langsung oleh peneliti menggunakan materi yang sama, meliputi
pengertian, penyebab, dampak, tanda dan gejala, serta pencegahan anemia. Setelah seluruh
rangkaian edukasi selesai, responden diminta mengisi kuesioner posttest untuk mengukur
perubahan pengetahuan setelah pemberian intervensi.

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang disusun berdasarkan teori anemia pada
remaja putri, mencakup pengertian, penyebab, dampak, tanda dan gejala, beserta upaya
pencegahannya. Skor 1 untuk jawaban benar dan skor O untuk jawaban salah, berikutnya
dikonversi menjadi nilai 0—100, dengan skor yang lebih tinggi memperlihatkan pengetahuan
yang lebih baik. Tingkat pengetahuan dikategorikan menjadi tiga kategori, yaitu baik apabila
responden memperoleh skor 76-100% dari total skor, cukup apabila memperoleh skor 56—
75%, dan kurang apabila memperoleh skor <55% dari total skor." Sebelum digunakan, uiji
validitas dan reliabilitas telah terpenuhi oleh instrumen. Seluruh butir pertanyaan diyakini
valid sebab mempunyai nilai r hitung > r tabel, sementara hasil uji reliabilitas melalui koefisien
Cronbach's alpha >0,6 memperlihatkan instrumen layak digunakan dalam penelitian.'®

Media video animasi dan /eaflet yang digunakan dalam penelitian ini dikembangkan oleh
peneliti berdasarkan hasil kajian literatur mengenai pencegahan anemia pada remaja putri.
Kedua media memuat materi yang sama, meliputi pengertian, penyebab, dampak, tanda dan
gejala, serta pencegahan anemia. Video animasi disajikan berbentuk media audiovisual yang
memadukan gambar, teks, dan suara, sedangkan /eaflet berupa media cetak berisi gambar
dan informasi singkat yang disusun secara sistematis. Materi, durasi, dan cara penyampaian
dibuat seragam pada kedua kelompok.
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Data dianalisis menggunakan program statistik. Tujuan analisis univariat guna
menguraikan karakteristik responden beserta tingkat pengetahuan sebelum beserta sesudah
intervensi berdasarkan rerata, standar deviasi, frekuensi, dan persentase.'® Data berdistribusi
normal terlihat dari uji normalitas Shapiro-Wilk sehingga digunakan uji parametrik. Perbedaan
pengetahuan sebelum beserta sesudah intervensi dianalisis melalui paired sample t-test,
sementara perbandingan efektivitas video animasi dan leaflet dianalisis melalui independent
sample t-test. Keseluruhan pengujian mempergunakan tingkat kemaknaan a = 0,05 dan tingkat
kepercayaan 95%."

Persetujuan etik telah diperoleh penelitian ini dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan
STIKes Budi Luhur Cimahi dengan nomor 002525/STIKes Budi Luhur Cimahi/2026 serta izin
pelaksanaan dari SMP Negeri 8 Cimahi. Seluruh tahapan penelitian terlaksana sesuai prinsip
etik penelitian, yaitu menghormati martabat manusia, memberikan manfaat, dan menjunjung
tinggi keadilan. Sebelum pengumpulan data, responden memperoleh penjelasan terkait
tujuan, manfaat, prosedur, beserta hak penolakan atau pengunduran diri kapan pun tanpa
konsekuensi. Kerahasiaan identitas responden dijaga, dan seluruh data hanya dipergunakan

untuk keperluan penelitian.

Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas untuk mengetahui
distribusi data sebagai dasar dalam menentukan jenis uji statistik yang digunakan. Hasil uji
normalitas pada skor pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi pada masing-masing

kelompok disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji normalitas data (n=40)

Kelompok Edukasi Kesehatan Shapiro-Wilk
Sig.

Video Animasi  Pretest 0,136
Posttest 0,184
Selisih 0,063

Leaflet Pretest 0,385
Posttest 0,391
Selisih 0,174

Tabel 1 memperlihatkan nilai sig >0,05, maknanya data berdistribusi normal sehingga
persyaratan untuk dilakukan analisis statistik parametrik menjadi terpenuhi. Perubahan rata-
rata skor pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian edukasi pada kelompok video
animasi dan leaflet dianalisis menggunakan uji paired sample t-test. Hasil analisis tersebut
disajikan pada Tabel 2.

Dari Tabel 2, rerata pengetahuan pencegahan anemia meningkat dari 51,75 sebelum
intervensi menjadi 85,00 sesudah pemberian edukasi kesehatan melalui video animasi. Temuan
uji paired sample t-test memperlihatkan nilai p <0,001 (p <0,05). Kesimpulannya, pengetahuan
siswi sebelum beserta sesudah diberikan edukasi melalui media video animasi tidak berbeda
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signifikan. Rerata pengetahuan pencegahan anemia meningkat dari 52,75 sebelum intervensi
menjadi 73,75 sesudah diberikan edukasi kesehatan menggunakan /leaflet. Temuan uji paired
sample t-test menunjukkan nilai p < 0,001 (p < 0,05). Kesimpulannya, pengetahuan siswi

sebelum beserta sesudah pemberian edukasi melalui media leaflet berbeda signifikan.

Tabel 2. Edukasi kesehatan berbasis video animasi dan /eaflet terhadap peningkatan pengetahuan
pencegahan anemia (n=40)

Kelompok Pengukuran Rerata * SD Perbedaan Rerata (Posttest-Pretest) p-value
Video Animasi Pretest 51,75 + 9,358 33,25 <0,001*
(n=20) Posttest 85,00 + 10,000

Leaflet Pretest 52,75 + 8,807 21,00 <0,001*
(n=20) Posttest 73,75 + 7,587

Perbedaan peningkatan pengetahuan antara kelompok video animasi dan kelompok
leaflet dianalisis menggunakan uji independent sample t-test. Hasil analisis disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji keefektifan antara video animasi dan /eaflet

Kelompok Rerata * SD Perbedaan Rerata 1K95% p-value
Video Animasi 33,25 £ 6,340 12,25 + 16,330 -8,170 <0,001*
Leaflet 21,00 £ 6,407

Dari Tabel 3, rerata peningkatan pengetahuan pencegahan anemia pada kelompok video
animasi sebesar 33,25, lebih tinggi dibandingkan kelompok /eaflet sebesar 21,00. Temuan uji
independent sample t-test memperlihatkan nilai p <0,001 (p <0,05), yang maknanya terdapat
perbedaan peningkatan pengetahuan yang signifikan antara kedua kelompok. Alhasil, media
video animasi terbukti lebih efektif dibanding leaflet terhadap peningkatan pengetahuan

pencegahan anemia pada siswi kelas VIl SMP Negeri 8 Cimahi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan menggunakan video animasi efektif
dalam meningkatkan pengetahuan pencegahan anemia pada siswi kelas VIl SMP Negeri
8 Cimahi. Peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi menunjukkan bahwa video
animasi mampu membantu responden memahami informasi mengenai penyebab anemia,
sumber makanan kaya zat besi, manfaat tablet tambah darah, serta upaya pencegahan
anemia. Temuan ini mendukung HPM dari Nola J. Pender yang mengungkapkan bahwasanya
faktor kognitif yang berkontribusi dalam membentuk perilaku kesehatan ialah pengetahuan.
Peningkatan pengetahuan setelah intervensi menunjukkan bahwa responden memperoleh
pemahaman yang dapat menjadi dasar dalam menerapkan perilaku pencegahan anemia.'”

Keberhasilan intervensi juga diberi pengaruh oleh media yang dipergunakan. Video
animasi sebagai media audiovisual memadukan gambar bergerak, teks, warna, suara, beserta
animasi sehingga informasi lebih menarik sekaligus mudah dimengerti. Menurut Linggardini'®
media audiovisual memungkinkan informasi diterima melalui penglihatan dan pendengaran

secara bersamaan sehingga meningkatkan pemahaman. Pendapat tersebut didukung oleh
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Hanifah'® yang menyatakan bahwa video animasi bisa menumbuhkan perhatian, motivasi
belajar, beserta daya ingat terhadap materi yang disampaikan.

Hasil observasi memperlihatkan bahwasanya mayoritas responden menyimak video
animasi hingga selesai dan mengikuti proses edukasi dengan antusias. Setelah intervensi,
mayoritas mampu menjawab pertanyaan serta mengingat kembali materi mengenai
penyebab anemia, sumber makanan kaya zat besi, manfaat tablet tambah darah, dan upaya
pencegahannya. Hal ini menunjukkan bahwa informasi yang disampaikan melalui video
animasi dapat dipahami dan diingat dengan baik. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian
Nikmah,® Handayani,'? dan Rahmawati?®° yang melaporkan bahwa video animasi berpengaruh
signifikan dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan.

Menurut asumsi peneliti, efektivitas video animasi dipengaruhi oleh kemampuannya
melibatkan indera penglihatan dan pendengaran secara bersamaan melalui kombinasi gambar
bergerak, suara, dan teks. Karakteristik tersebut memudahkan responden memahami serta
mengingat materi dalam jangka waktu lebih lama. Kemudian, ketertarikan remaja terhadap
media digital turut mendukung efektivitas video animasi sebagai media edukasi kesehatan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berbasis /leaflet juga efektif dalam
meningkatkan pengetahuan pencegahan anemia pada siswi kelas VIl SMP Negeri 8 Cimahi.
Peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi menunjukkan bahwa /eaflet mampu
membantu responden memahami informasi mengenai penyebab anemia, sumber makanan
kaya zat besi, manfaat tablet tambah darah, serta upaya pencegahan anemia. Temuan
ini sejalan dengan Health Promotion Model (HPM), yang mengungkapkan bahwasanya
pengetahuan merupakan faktor kognitif yang berdampak pada pengambilan keputusan dan
perilaku kesehatan. Melalui peningkatan pengetahuan, individu diharapkan memiliki kesadaran
yang lebih baik untuk menerapkan upaya pencegahan anemia."’

Leaflet merupakan media promosi kesehatan yang mudah digunakan, didistribusikan, dan
dipahami. Menurut Soraya,?' media promosi kesehatan membantu memperjelas informasi dan
meningkatkan perhatian sasaran, sedangkan Ratuningrum?? menyatakan bahwa leaflet efektif
sebab informasi tersaji secara jelas, singkat, sekaligus sistematis. Selama penelitian, sebagian
besar responden membaca leaflet dengan seksama dan mampu menjelaskan kembali materi
tentang anemia serta upaya pencegahannya. Kesempatan membaca ulang isi leaflet turut
memperkuat pemahaman responden. Temuan ini ditunjang oleh penelitian Darmayanti,
Ompusunggu,’ dan Febriani® yang menunjukkan bahwa pengetahuan kesehatan ditingkatkan
oleh leaflet secara efektif.

Menurut asumsi peneliti, peningkatan pengetahuan timbul dikarenakan leaflet dapat
dipelajari kembali secara mandiri setelah edukasi. Namun, karena hanya melibatkan indera
penglihatan, efektivitas media ini sangat bertumpu pada minat baca serta kapasitas terkait
pemahaman informasi tertulis oleh responden.
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Penelitian inimenunjukkan bahwa terdapat perbedaan efektivitas antara edukasi kesehatan
menggunakan video animasi dan leaflet dalam meningkatkan pengetahuan pencegahan
anemia pada siswi kelas VII SMP Negeri 8 Cimahi. Edukasi kesehatan menggunakan video
animasi lebih efektif dibandingkan leaflet dalam meningkatkan pengetahuan pencegahan
anemia. Temuan ini mendukung Health Promotion Model (HPM) yang menyatakan bahwa
pengalaman belajar dan informasi yang diterima individu memengaruhi proses kognitif serta
pembentukan perilaku kesehatan.'”

Video animasi lebih efektif dibandingkan leaflet dalam meningkatkan pengetahuan karena
memadukan unsur visual dan audio, seperti gambar bergerak, animasi, teks, dan suara,
sehingga materi lebih menarik dan mudah dipahami. Sebaliknya, leaflet hanya melibatkan
indera penglihatan sehingga efektivitasnya bergantung pada kemampuan membaca,
konsentrasi, dan minat responden.?* Selama penelitian, kelompok video animasi menunjukkan
perhatian, antusiasme, dan keterlibatan yang lebih tinggi, sedangkan beberapa responden
pada kelompok /eaflet hanya membaca materi secara sekilas sehingga waktu lebih lama
dibutuhkan untuk memahami informasi.

Hasil ini ditunjang oleh penelitian Nikmah,® Handayani,'? dan Sadig® yang mengungkapkan
bahwasanya peningkatan pengetahuan kesehatan melalui media audiovisual lebih efektif
daripada melalui media cetak. Namun, temuan ini berbeda dengan penelitian Rahmawati,
Ompusunggu,” dan Febriani?®* yang melaporkan efektivitas kedua media relatif sama.
Perbedaan tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh karakteristik responden, jumlah sampel,
kualitas media, metode penyampaian, dan durasi intervensi.

Menurut asumsi peneliti, efektivitas video animasi yang lebih tinggi dipengaruhi oleh
kemampuannya menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, sekaligus mudah
dimengerti melalui kombinasi unsur visual dan audio. Meskipun demikian, leaflet tetap efektif
selaku media promosi kesehatan sebab menyajikan informasi secara ringkas, sistematis, dan

dapat dipelajari kembali secara mandiri.

Berdasarkan hasil penelitian, edukasi kesehatan melalui media video animasi dan leaflet
terbukti memiliki pengaruh dalam meningkatkan pengetahuan pencegahan anemia pada siswi
kelas VII SMP Negeri 8 Cimahi. Meskipun kedua media memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan pengetahuan, video animasi menunjukkan berpengaruh lebih baik dibandingkan
leaflet. Temuan ini menunjukkan bahwa media audiovisual memiliki potensi yang lebih besar
dalam membantu remaja memahami materi edukasi kesehatan. Oleh karena itu, video animasi
dapat direkomendasikan sebagai media edukasi kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan
pencegahan anemia pada remaja putri. Selain itu, video animasi maupun /eaflet dapat
dimanfaatkan sebagai media promosi kesehatan di lingkungan sekolah guna mendukung

upaya pencegahan anemia sejak dini.
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